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RINGKASAN

Respon Enam Varietas Kedelai (Glycine max L. Merril) Anjuran terhadap
Serangan Larva Pemakan Daun Kedelai. Swastyastu Slandri Iswara, Jurusan
Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian thiige Jember.

Larva pemakan daun kedelai masih menjadi kendalaai dalam upaya
peningkatan kualitas dan kuantitas produksi kede&arangan larva pemakan
daun kedelai seperfpodoptera litura F. (ulat grayak) dahamprosema indicata
F. (ulat penggulung daun) dapat menyebabkan kamugampai 50%. Penanaman
varietas tahan merupakan langkah pertama dalamaupagcegahan serangan
hama tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk medge populasi larva pemakan
daun, intensitas kerusakan akibat larva pemakam,ddan produksi beberapa
varietas kedelai anjuran.

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan Raaicakcpk Kelompok
(RAK) yang terdiri atas enam perlakuan varietasekadyaitu: varietas Wilis;
varietas Argomulyo; varietas Burangrang; varietaad@rman; varietas ljen; dan
varietas Anjasmoro, setiap perlakuan diulang enkadit Data yang diperoleh
dianalisis varian (Anova), bila berbeda nyata digingan Duncan Multiple Range
Test (DMRT) pada taraf 5%. Pengamatan populasialgggmakan daun dan
intensitas kerusakan daun dilakukan sejak tanaraanmur 24 sampai dengan 59
hari setelah tanam (hst) dengan interval pengamaipm hari sekali pada
sembilan rumpun tanaman contoh yang diambil sediagonal pada tiap petak.
Sedangkan produksi kedelai (berat kering) ditimbalemgan menggunakan
timbangan analitik, kemudian dikonversikan dalatuaa produksi (ton/ha).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman evaaietas kedelai
anjuran berpengaruh terhadap populasi I&Jaura. Populasi terendah lan@&
litura dijumpai pada varietas ljen pada 38 hst yakni seb@25 ekor per

sembilan rumpun. Penanaman enam varietas kedglaiaarntidak berpengaruh



terhadap populasi larda indicata. Populasi larva. litura meningkat pada 31 hst
dan turun secara drastis setelah mencapai 38 bguld3i tertinggiL. indicata
dijumpai pada 45 hst (sebesar 1,5 ekor per semhilarpun). Keenam varietas
kedelai anjuran tidak mempengaruhi intensitas ledtais daun akibat serangan
larva pemakan daun. Intensitas kerusakan daundgrtakibatS. litura dijumpai
pada 59 hst mencapai 19,45 %, sedangkan persgutakd daun menggulung
tertinggi akibatl. indicata mencapai 3 % daun menggulung per rumpun. Kedelai
varietas Wilis, Argomulyo, Burangrang, Pandermajen,| dan Anjasmoro
mengalami penurunan produksi dari kapasitas/potensiuksi berturut-turut
sebesar 19,75 %; 37,33 %; 28,11 %; 35,13 %,; 20a¥;2d,43 % akibat serangan
kedua jenis hama tersebut. Varietas kedelai anjygaag cocok untuk ditanam di

daerah Jember adalah varietas ljen dan Anjasmoro.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kedelai Glycine max L. Merril) merupakan tanaman introduksi yang
berasal dari daerah Manshukuo (Cina Utara). Dimed@, dibudidayakan mulai
abad ke-17 sebagai tanaman palawija dan pupuk (A&, 1989). Kacang
kedelai yang diolah menjadi tepung kedelai secassgbesar dapat dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu: olahan dalam bentukgin kedelai dan minyak
kedelai. Dalam bentuk protein kedelai dapat diganakebagai bahan industri
makanan yang diolah menjadi: susu, vetsin, kue-kerape, tahu, permen dan
daging nabati serta sebagai bahan industri buk&amaa seperti : kertas, cat cair,
tinta cetak dan tekstil. Sedangkan olahan dalantukeninyak kedelai digunakan
sebagai bahan industri makanan dan non makanaai (Bé&brmasi Pertanian,
1984).

Serangan hama merupakan salah satu hambatan udama geningkatan
produksi kedelai di Indonesia (Danarti dan Najiyd®92). Berdasarkan bagian
dan stadia tanaman yang diserang, hama kedeladakbe menjadi hama
tanaman muda, hama perusak daun, dan hama perakalg Tengkano dan
Suhardjan, 1985). Serangan hama pemakan daunisdpérgrayak §. litura),
ulat jengkal/kilan . chalcites), dan ulat penggulung daut. (indicata) dapat
menyerang pada fase vegetatif dan generatif tan&edalai, dan menyebabkan
kerugian yang cukup besar. Hama pemakan daun terdebypotensi untuk
menimbulkan kerusakan di atas 50 % (Sumarno datohta 1989).

Hingga saat ini petani masih mengandalkan insektisintetik untuk
mengatasi permasalahan akibat hama tersebut. MeBupuiyatin dan Marwoto
(2002), penggunaan insektisida sintetik yang bérégbdan kurang tepat dalam
hal jenis insektisida sintetik yang digunakan, slagplikasi, waktu aplikasi, dan
alat aplikasi dapat merugikan lingkungan dan kesehmanusia. Oleh karena itu
diperlukan teknik pengendalian lain secara terpadu.

Penanaman varietas tahan merupakan langkah pertiataan upaya
pencegahan serangan Organisme Pengganggu TumbRéaanaman varietas



